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ABSTRAK

Prihatin: Meningkatkan kemampuan Membaca Melalui Media Kartu Kata Bergambarpada anak
kelompok BTK Mambaul Hikam Botoran kab. Tulungagung, Skripsi, PGPAUD, FKIP UN
PGRI Kediri, 2017.

Berdasarkan hasil pengamatan, khususnya pada kelompok B yaitu kemampuan bahasa anak
belum sesuai dengan perkembangan yang seharusnya. Rendahhya kemampuan membaca permulaan
anak disebabkan pembelajaran kurang bervariasi, media belum dapat menarik perhatian anak, kurang
dikembangkan, pengelolaan kelas kurang baik, kurangnya kesiapan anak dalam melakukan
pembelajaran di dalam kelas.Tujuan penelitian: Membandingkan data tentang kemampuan membaca
sebelum dan setelah dilakukan tindakan.Metode Penelitian, pendekatan dalam penelitian adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Penelitian Tindakan Kelas. Instrumen penelitian adalah
unjuk kerja dengan subjek penelitian 17 anak. Hasil penelitian: “Media kartu kata bergambar dapat
meningkatkan kemampuan membaca pada anak kelompok B di TK Mambaul Hikam Botoran
Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung Tahun pelajaran 2016/2017”. Hal ini dibuktikan
dengan hasil penelitian pada Pra tindakan ketuntasan belajar anak 29%, meningkat pada siklus I
mencapai 65%, meningkat pada siklus Il menjadi 71%, dan pada siklus III mencapai 94%.

Kata Kunci : Kemampuan Membaca, Media Kartu Kata Bergambar
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I. LATAR BELAKANG

Salah satu bidang pengembangan
dasar yang penting dikembangkan sejak
dini  adalah  perkembangan  bahasa.
Berdasarkan pra observasi yang dilakukan
di TK Mamba’ul Hikam kemampuan
bahasa anak belum sesuai dengan
perkembangan yang seharusnya. Dari
jumlah 17 anak baru 4 anak yang memiliki
kemampuan membaca dengan kriteria
baik. Rendahhya kemampuan membaca
anak disebabkan kurang bervariasi. Selain
itu media yang digunakan tidak berwarna
belum dapat menarik perhatian anak,
media yang digunakan kurang
dikembangkan, kurangnya kesiapan anak
dalam melakukan pemebelajaran di dalam
kelas pengelolaan kelas pada saat
pembelajaran kurang baik, kurangnya
kesiapan  anak  dalam  melakukan
pembelajaran di dalam kelas.

Salah satu strategi yang dapat
digunakan untuk menarik perhatian anak
untuk belajar membaca adalah dengan
menggunakan  media  kartu  kartu
bergambar.Bahasa merupakan rangkaian
bunyi yang melambangkan pikiran,
perasaan, serta sikap manusia
(Kemdikbud, 2015: 87). Piaget (dalam
Santrock, 1995: 238) berpendapat bahwa
bahasa adalah salah satu dari berbagai

perangkat yang terdapat dalam sistem

kognitif manusia, bahasa merupakan suatu

urutan kata dan bahasa dapat digunakan
untuk menyampaikan informasi mengenai
tempat yang berbeda atau waktu yang
berbeda. Bahasa merupakan hal yang
pokok bagi masyarakat. Bahasa
membentuk dasar persepsi, komunikasi,
dan interaksi harian (Otto, 2015:3).

Ada beberapa karakteristik bahasa
sebagai berikut (Dhieni dkk, 2009: 1.17-
1.18):  Sistematis, artinya  bahasa
merupakan suatu cara menghubungkan
bunyi-bunyian maupun tulisan yang
bersifat teratur, standar, dan Kkonsisten.
Fleksibel, artinya bahasa dapat berubah
sesaui dengan perkembangan zaman.

Bromley (dalam Dhieni dkk, 2009:
1.19) menyebutkan empat macam bentuk
bahasa yaitu: menyimak, berbicara,
membaca, menulis. Fungsi bahasa
menurut Buhler (dalam Mulyati, 2016:
2.14), membedakan 3 fungsi bahasa yaitu:
fungsi memerintah (4ppel), fungsi untuk
mengungkapkan suasana hati (Ausdruch),
fungsi yang mengacu objek tertentu yang
berada di luar diri penutur (Darstellung).

Menurut Otto ( 2015: 51) tujuan
perkembangan bahasa adalah untuk
mendapatkan pengalaman berbahasa di
lingkungan dimana anak
tinggal.Sedangkan ~ menurut  Anthony,
Pearson & Raphael (dalam Mulyati, 2016:
4.5) membaca merupakan suatu proses

rekonstruksi makna melalui interaksi yang
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dinamis antara pengetahuan siap pembaca,
informasi yang tersaji dalam bahasa tulis,
dan konteks bacaan.

Menurut Dhieni, dkk (2011: 3.1)
perkembangan bahasa sebagai salah satu
dari kemampuan dasar yang harus dimiliki
anak, terdiri dari beberapa tahapan sesuai
dengan usia dan karakteristik
perkembangannya. Tahap perkembangan
bahasa tersebut adalah sebagai berikut:
perkembangan Menyimak, perkembangan
ketrampilan menyimak, dan
perkemabangan membaca (Dhieni, dkk,
2011: 3.1).

Secara umum tujuan membaca
sebagai berikut (Dhieni dkk, 2009: 5.6)
yaitu: untuk membaca informasi, agar citra
dirinya meningkat, orang membaca untuk
melepaskan diri dari kenyataan, rekreatif
untuk mendapatkan kesenangan atau
hiburan, untuk mengisi waktu dan mencari
nilai-nilai keindahan atau pengalaman
estetis dan nilai-nilai kehidupan lainnya.

Menurut Seefeldt (2008: 356), tujuan
membaca adalah untuk memperluas
perbendaharaan kata, belajar struktur
kalimat yang lebih rumit, dan dihadapkan
pada dunia informasi baru.Miller (dalam
Dhieni, 2009: 5.13) bahwa sebelum anak
diajarkan membaca perlu  diketahui
terlebih dahulu kesiapan membaca anak.

Anak-anak

membentuk sendiri

pengetahuan melalui permainan. Mereka

melakukannya  dengan  benda-benda,
orang, dan ide. (Beaty, 2013: 273).
Menurut Mayke (dalam Suyadi, 2010 :
284) mengemukakan ciri-ciri bermain
sebagai berikut: dilakukan atas pilihan
sendiri, motivasi pribadi, dan untuk
kepentingan sendiri, anak yang melakukan
aktivitas bermain,adanya unsur
fleksibilitas,tidak ada tekanan tertentu atas
permainan tersebut, sehingga tidak ada
target yang harus dicapai, bebas memilih,
mempunyai kualitas pura-pura.

Fungsi bermain menurut Eisenberg,
heidi e. Murkof, dan sandee E. Hathaway
(dalam Unang, 2016: 74) yaitu: mengenal
dunia sekitar, meningkatkan harga diri,
membangun kemampuan bersosialisasi,
kesempetan untuk menyalurkan emosi,
meningkatkan kemampuan bahasa,
menstimulasi kreativitas dan imajinasi,
mengembangkan kemampuan motorik
halus dan koordinasi tangan dan mata, dan
mengembangkan kemampuan motorik
kasar.

Menurut Otto (2015: 163) tujuan
bermain adalah sebagai berikut:membantu
anak membangun konsep dan
pengetahuan,mengembangkan kemampuan
berpikir abstrak, mendorong berpikir
kreatif,membantu anak mengembangkan
kemampuan mengorganisasi dan
menyelesaikan

masalah,meningkatkan

kompetensi sosial, memecahkan konflik,
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kerjasama, menghemat sumber daya dan
peduli terhadap orang lain.

Menurut Brewer (dalam Unang,
2016: 85), tujuan bermain pada anak usia
dini adalah untuk mengembangkan
intelektual ~ (Kognitif)  anak, untuk
mengembangkan sosial dan emosional
anak, untuk mengembangkan fisik motorik
anak.

Menurut Depdikbud (2013: 237)
kartu kata bergambar termasuk dari media
grafis, karena dalam media ini
menggunakan permainan dari  kartu
gambar dan kartu kata”.

Kelebihan media ini
adalah:pembelajaran  dilakukan dengan
sebuah permainan, pembelajaran menjadi
lebih menarik dan menyenangkan, dapat
meningkatkan kerja sama antara guru dan
siswa, lebih aman untuk anak,
mempermudah  anak  untuk  belajar
membaca dengan melihat gambarnya.

Kekurangan media ini adalah: Bahan
yang digunakan tidak tahan lama sehingga

sering membuat ulang kartu kata

bergambar.

II. METODE PENELITIAN

Subyek dan setting penelitian ini
dilaksanakan ~ pada TK  Mamba’ul
HikamBotoran Kecamatan
TulungagungKabupaten

20162017,  yang

Tulungagung

Tahun  Pelajaran

dipusatkan pada anak kelompok B. Jumlah
keseluruhan anak di kelompok B sebanyak
17 anak, 7 anak perempuan dan 10 anak
laki-laki. Penelitian ini didasarkan adanya
masalah berupa kemampuan bahasa anak
khususnya dalam membaca kurang
berkembang dengan baik, maka dari itu
diperlukan suatu usaha untuk
mengembangkannya.

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas, dimana penelitian ini
didasarkan pada permasalahan yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran pada
anak kelompok B TK Mambaul Hikam
Kecamatan

Botoran Tulungagung

Kabupaten Tulungagung. Prosedur
penelitian tindakan kelas ini memakai
model seperti yang diterapkan oleh
Kemmis dan Mc. Taggart (dalam
Arikunto,  2002:  23).Penelitian ini
menggunakan tiga siklus yang mana pada
masing-masing siklusnya terdiri dari
empat  tahapan yakni  perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi,

dan refleksi.

III. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Standart minimal peningkatan hasil
belajar individu pada kemampuan
membaca adalah apabila anak sudah

mampu mencapai nilai 75. Standart nilai

keberhasilan klasikal dalam penelitian ini
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ditetapkan minimal 75%, artinya Kkriteria
keberhasilan tindakan apabila terjadinya
kenaikan ketuntasan belajar (setelah
tindakan siklus II ketuntasan belajar
mencapai sekurang-kurangnya 75%).

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, kemampuan membaca
anak melalui media kartu kata bergambar
mulai dari pra tindakan, siklus I, siklus II
maupun siklus III menunjukkan adanya
suatu peningkatan yang signifikan. Hal ini
dapat dilihat pada perbandingan perolehan
nilai dan ketuntasan belajar anak seperti
pada tabel perbandingan di bawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Penilaian Kemampuan
Membaca Melalui Media Kartu Kata
Bergambar Mulai Dari Pra Tindakan
Sampai Siklus 11

Hasil Pra Sikl | Sikl | Sikl
No | Penilai | tindak |{usI |usIl | us
an an I

* 18% 0% [0% | 0%

* * 53% 35% | 29% | 6%

*kk | 20% 53% | 41% | 35%

*hKx | 0% 12% | 29% | 59%
*

Jumlah | 100% | 100 | 100 | 100
% % %

Berdasarkan tabel 4. 9 diperoleh data
pengamatan serta penilaian hasil unjuk
kerja anak dalam kegiatan pengembangan
kemampuan membaca dapat diketahui
adanya peningkatan prosentase ketuntasan
belajar anak mulai pra tindakan anak yang
tuntas belajar atau mendapatkan bintang 3

dan 4 sebanyak 29%, meningkat pada

siklus I sebanyak 65%, siklus II anak yang
tuntas belajar meningkat menjadi 71% dan
pada siklus III anak yang tuntas belajar
mencapai 94%. Siklus I

Pada perbaikan siklus 1 diperoleh
prosentase ketuntasan belajar anak didik
masih mencapai 65%. Maka kegiatan
pembelajaran ini belum tuntas dan akan
diadakan perbaikan pada siklus II.Adapun
berdasarkan hasil pengamatan terhadap
pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran
pada siklus ini terdapat temuan-temuan
sebagai berikut: a) kegiatan anak dalam
pembelajaran masih sering dibantu oleh
guru, b) unjuk kerja anak belum sesuai
dengan apa yang telah dijelaskan oleh
guru.

Pada perbaikan siklus II diperoleh
prosentase ketuntasan belajar anak didik
mencapai 71%. Maka kegiatan
pembelajaran ini belum tuntas dan akan
diadakan perbaikan pada siklus III
Adapun berdasarkan hasil pengamatan
terhadap pelaksanaan proses kegiatan
pembelajaran pada siklus ini terdapat
temuan-temuan  sebagai  berikut:  a)
kegiatan anak dalam pembelajaran sudah
lebih meningkat, meskipun masih terdapat
beberapa anak yang masih sering dibantu
oleh guru,b) anak sudah mulai mampu
membaca.

Pada perbaikan siklus III diperoleh

prosentase ketuntasan belajar anak didik
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mencapai  94%. Dengan  demikian
penelitian ini dapat dikatakan berhasil
dengan baik. Adapun berdasarkan hasil
pengamatan terhadap pelaksanaan proses
kegiatan pembelajaran pada siklus ini
terdapat temuan-temuan sebagai berikut: a)
kegiatan pembelajaran yang dilakukan
anak sudah baik dan tanpa adanya bantuan
dari guru, b) anak sudah mampu membaca,
c) standart minimal peningkatan hasil
belajar  individu pada  kemampuan
membaca adalah apabila anak sudah
mampu mencapai nilai 75. Standart nilai
keberhasilan klasikal dalam penelitian ini
ditetapkan minimal 75%, artinya kriteria
keberhasilan tindakan apabila terjadinya
kenaikan ketuntasan belajar (setelah
tindakan siklus II ketuntasan belajar
mencapai sekurang-kurangnya 75%).
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, kemampuan membaca
melalui media kartu kata bergambar mulai
dari pra tindakan, siklus I, siklus II
maupun siklus III menunjukkan adanya

suatu peningkatan yang signifikan. Hal ini
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.10
Hasil Prosentase Ketuntasan Belajar
Mulai Dari Pra Tindakan Sampai Siklus III

No Hasil Pra Siklu | Siklu | Siklu
Penilaian | tindakan sl sl s I
1 Belum 71% 35% | 29%
Tuntas
2 Tuntas 29% 65% | 71% | 94%

Jumlah 100% 100% | 100% | 100%

Berdasarkan tabel 4.10 dapat
diketahui bahwa ketuntasan belajar anak
mulai dari pra tindakan sampai siklus III
terus meningkat. Pada pra tidakan jumlah
anak yang tuntas belajar sebanyak 29%
yang tidak tuntas belajar 71%, pada siklus
I jumlah anak yang tuntas belajar sebanyak
65% yang tidak tuntas belajar 35%. Anak
yang sudah tuntas tersebut dikarenakan
sebelum menggunakan media kartu kata
bergambiar, mereka ~ memperhatikan
penjelasan dari guru. Pada siklus II jumlah
anak yang tuntas belajar sebanyak 71%
yang tidak tuntas belajar 29%. Anak yang
belum tuntas tersebut dikarenakan kurang
tepatnya anak membaca yang ada pada
media kartu kata bergambar. Pada siklus
I jumlah anak yang tuntas belajar
sebanyak 94% yang tidak tuntas belajar
6%.

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa terjadi peningkatan
ketuntasan belajar anak didik, mulai dari
pra tindakan sampai siklus III, dengan

prosentase ketuntasan belajar mencapai

94%. . Dengandemikian, dapat
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disimpulkan bahwa media kartu kata
bergambar dapat meningkatkan
kemampuan membaca pada  anak
kelompok B di TK Mambaul Hikam
Kecamatan = Tulungagung  Kabupaten
Tulungagung Tahun Pelajaran 2016/2017.
Sehingga hipotesis penelitian dalam
penelitian ini dapat diterima.

Menurut Beaty (2013: 273), yang
menyatakan bahwa anak-anak belajar
dengan benda-benda, orang, dan ide.
Anak-anak bermain dengan mainan,
pakaian mereka, tangan dan kaki mereka,
suara, kata, dan orang lain. Anak
menggunakan indera perasa, peraba,
pendengar, penglihatan, dan penciuman
mereka dengan apapun yang mereka
pegang. Kartu kata bergambar merupakan
sebuah benda yang dapat digunakan
sebagai media untuk belajar, sehingga
media kartu kata bergambar dapat
digunakan untuk meningkatkan

kemampuan membaca anak.
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